““** JOMPA ABDI: Jurnal Pengabdian Masyarakat Vol. 5. No. 2 Juni 2026
@8, https://jurnal.jomparnd.com/index.php/jpabdi €-ISSN: 2828-819X p-ISSN: 2828-8424

Optimalisasi Probiotik sebagai Alternatif Antibiotik pada Peternakan
Ayam Petelur di Desa Kelebuh Kecamatan Praya Tengah
Lombok Tengah Nusa Tenggara Barat

Muh. Aidil Fitriyan Fadjar Suryadi*", Maula Asrofi?, Muhammad Siswandi®, Lalu
Unsunnidhal®, Mohammad Hasil Tamzil®, Budi Indarsih®, | Gede Nano Septian’, Zaid
Al Gifari®, Ine Karni®, Ryan Aryadin Putra'®, Muhamad Ali'!, Khairil Anwar?

'Program Studi S1 Peternakan, Fakultas Peternakan, Universitas Mataram, Mataram 83125, Nusa
Tenggara Barat, Indonesia
*Program Studi S1 llmu dan Teknologi Pangan, Fakultas Teknologi Pangan dan Agroindustri,
Universitas Mataram, Mataram 83125, Nusa Tenggara Barat, Indonesia
Email: khairilanwar1997 @unram.ac.id""

Abstrak

Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan pemahaman peternak ayam petelur
mengenai penggunaan antibiotik yang bijak serta pemanfaatan probiotik sebagai alternatif untuk
mengurangi penggunaan antibiotik. Kegiatan dilaksanakan pada Maret 2026 di Desa Kelebuh,
Kecamatan Praya Tengah, Kabupaten Lombok Tengah, Nusa Tenggara Barat, dengan melibatkan 32
peternak ayam petelur. Metode yang digunakan meliputi survei, sosialisasi, penyuluhan, pelatihan,
dan demonstrasi praktik secara langsung. Materi yang diberikan mencakup penggunaan antibiotik
yang tepat, dampak penggunaan antibiotik berlebihan, manfaat probiotik, serta cara
aplikasinya.Hasil kegiatan menunjukkan bahwa sebelum sosialisasi hanya sekitar 10% peserta yang
memahami penggunaan antibiotik sesuai prosedur, terutama terkait dosis, lama pemberian, dan masa
henti obat (withdrawal time). Setelah kegiatan dilaksanakan, tingkat pemahaman peserta meningkat
menjadi sekitar 85%. Peserta mulai memahami risiko resistensi antibiotik dan residu pada produk
ternak, serta manfaat probiotik dalam menjaga kesehatan dan produktivitas ayam petelur.
Demonstrasi praktik dinilai efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peternak
menuju manajemen kesehatan ternak yang lebih aman dan berkelanjutan.
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PENDAHULUAN

Peternakan ayam petelur merupakan salah satu sektor usaha peternakan yang memiliki
peranan penting dalam memenuhi kebutuhan protein hewani masyarakat, khususnya telur
sebagai sumber pangan bergizi. Usaha peternakan ayam petelur terus berkembang seiring
meningkatnya kebutuhan konsumsi protein hewani masyarakat. Berdasarkan data Direktorat
Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan Kementerian Pertanian tahun 2022, ayam ras
petelur menyumbang sekitar 88% terhadap total produksi telur nasional, sehingga keberadaan
usaha peternakan ayam petelur memiliki kontribusi besar terhadap ketahanan pangan dan
perekonomian masyarakat (Dirjen PKH, 2022).

Di Desa Kelebuh, Kecamatan Praya Tengah, Kabupaten Lombok Tengah, usaha
peternakan ayam petelur menjadi salah satu usaha yang banyak dilakukan oleh masyarakat.
Sistem pemeliharaan yang diterapkan oleh peternak menggunakan metode intensif dengan
kandang baterai, di mana ayam dipelihara secara terkontrol untuk meningkatkan efisiensi
pemeliharaan dan produktivitas telur. Populasi ayam di Kecamatan Praya Tengah sekitar
375000 berdasarakan data (BPS Kabupaten Lombok Tengah, 2024). Sebagian besar peternak
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menerapkan sistem pemeliharaan intensif dimana sistim ini memberikan keuntungan dalam
pengawasan kesehatan ternak, pengaturan pakan, serta pengendalian produksi telur, namun
juga memiliki risiko tinggi terhadap penyebaran penyakit apabila manajemen kesehatan
ternak tidak dilakukan dengan baik.

Salah satu permasalahan yang sering dihadapi peternak ayam petelur adalah munculnya
wabah penyakit yang menyebabkan penurunan produksi dan kematian ternak. Hal ini
mendorong upaya penggunaan antibiotik dengan dosis yang tinggi untuk melakukan
pencegahan dan pengobatan pada ayam petelur. Akan tetapi, penggunaan antibiotik yang
tidak tepat dan berlebihan dapat menyebabkan resistensi antibiotik, residu pada produk
ternak, serta berdampak terhadap kesehatan manusia dan lingkungan (Suganda et al., 2025
dan Wibisona et al., 2024). Kondisi ini menjadi perhatian penting dalam sistem peternakan
modern karena dapat menurunkan kualitas produk peternakan dan meningkatkan risiko
kesehatan masyarakat.

Sebagai upaya mengurangi ketergantungan terhadap antibiotik, diperlukan alternatif
yang lebih aman dan ramah lingkungan, salah satunya melalui penggunaan probiotik.
Probiotik merupakan mikroorganisme hidup yang bermanfaat dalam menjaga keseimbangan
mikroflora saluran pencernaan, meningkatkan daya tahan tubuh, membantu penyerapan
nutrisi, serta mendukung produktivitas ternak. Penggunaan probiotik pada ayam petelur juga
diketahui dapat membantu menekan pertumbuhan bakteri patogen sehingga dapat menjadi
alternatif pengganti antibiotik dalam pemeliharaan ternak (Suryadi, 2023).

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan
untuk meningkatkan pemahaman peternak mengenai penggunaan antibiotik yang bijak serta
pemanfaatan probiotik sebagai alternatif antibiotik pada peternakan ayam petelur. Kegiatan
ini dilaksanakan melalui pendekatan partisipatif dan edukatif dengan melibatkan peternak
secara langsung dalam kegiatan sosialisasi, penyuluhan, pelatihan, dan demonstrasi praktik
penggunaan probiotik pada ayam petelur. Diharapkan melalui kegiatan ini, peternak dapat
menerapkan manajemen kesehatan ternak yang lebih baik, meningkatkan produktivitas ayam
petelur, serta menghasilkan produk peternakan yang lebih aman dan berkualitas

METODE KEGIATAN

Perkumpulan peternak ayam petelur di Desa Kelebuh merupakan kelompok peternak
yang menjalankan usaha peternakan ayam petelur sebagai pekerjaan utama dengan jumlah
anggota sebanyak 32 orang. Sistem pemeliharaan yang diterapkan menggunakan metode
intensif dengan kandang baterai, sehingga pemeliharaan ternak dapat dilakukan secara lebih
teratur dan efisien. Pada sistem ini, ayam dipelihara di dalam kandang secara terkontrol
dengan jumlah populasi yang bervariasi, mulai dari sekitar 500 ekor hingga mencapai 7.000
ekor per peternak.

Metode pemeliharaan intensif dilakukan melalui pengaturan manajemen pemeliharaan
yang meliputi pemberian pakan dan air minum secara teratur, pengendalian kesehatan ternak,
vaksinasi, sanitasi kandang, serta penerapan manajemen kesehatan ternak yang baik untuk
mencegah penyebaran penyakit (Kementerian Pertanian RI, 2020). Penggunaan kandang
baterai juga memudahkan peternak dalam mengawasi kondisi ayam, menjaga kebersihan
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kandang, dan melakukan pengambilan telur secara lebih efektif dan efisien. Melalui sistem
pemeliharaan intensif, produktivitas ayam petelur dapat ditingkatkan karena kebutuhan nutrisi
dan kesehatan ternak lebih terjamin. Selain sebagai sumber pendapatan utama, usaha
peternakan ayam petelur juga menjadi salah satu penopang ekonomi masyarakat di Desa
Kelebuh, Kecamatan Praya Tengah, Kabupaten Lombok Tengah.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada bulan Maret 2026 di
Desa Kelebuh, Kecamatan Praya Tengah, Kabupaten Lombok Tengah, Nusa Tenggara Barat.
Kegiatan berlangsung selama satu bulan dengan frekuensi pendampingan sebanyak empat
kali pertemuan, yang meliputi kegiatan sosialisasi, penyuluhan, pelatihan praktik, dan
evaluasi. Kegiatan ini melibatkan 32 orang peternak ayam petelur yang tergabung dalam
kelompok peternak Desa Kelebuh.

Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan dan Koordinasi

Tahap awal dilakukan melalui survei dan observasi lapangan untuk mengetahui kondisi
peternakan ayam petelur, sistem pemeliharaan yang diterapkan, serta permasalahan
penggunaan antibiotik pada ternak. Selanjutnya dilakukan koordinasi dengan peternak dan
pihak terkait guna menentukan jadwal pelaksanaan kegiatan serta penyusunan materi
penyuluhan dan pelatihan yang disesuaikan dengan kondisi peternakan di Desa Kelebuh agar
mudah dipahami dan diterapkan oleh peternak.

2. Tahap Sosialisasi dan Penyuluhan

Tahap sosialisasi dilakukan melalui pertemuan langsung dengan peternak untuk
memberikan edukasi mengenai penggunaan antibiotik yang tepat pada ayam petelur. Materi
yang disampaikan meliputi jenis antibiotik yang umum digunakan, aturan penggunaan, dosis
dan waktu pemberian yang tepat, serta dampak negatif penggunaan antibiotik yang tidak
sesuai (Direktorat Kesehatan Hewan, 2021).

Peternak juga diberikan pemahaman mengenai risiko penggunaan antibiotik secara
berlebihan, seperti resistensi antibiotik, residu antibiotik pada telur, penurunan kualitas
produk ternak, serta dampaknya terhadap kesehatan manusia dan lingkungan (Kementerian
Kesehatan RI, 2021). Selain itu, diperkenalkan penggunaan probiotik sebagai alternatif untuk
membantu menjaga kesehatan saluran pencernaan ayam, meningkatkan daya tahan tubuh,
serta mendukung produktivitas ayam petelur secara alami dan lebih aman (Pradikta et al.,
2018).

3. Tahap Pelatihan dan Demonstrasi Praktik

Tahap ini dilakukan melalui pelatihan dan demonstrasi langsung di lokasi peternakan.
Kegiatan meliputi pelatihan penggunaan antibiotik sesuai anjuran, cara menentukan dosis
yang tepat, serta praktik penggunaan probiotik melalui pakan atau air minum sebagai
alternatif pengurangan antibiotik pada ayam petelur. Peternak juga diberikan penjelasan
mengenai manfaat probiotik dalam menjaga keseimbangan mikroflora usus, meningkatkan
efisiensi pakan, dan membantu menurunkan risiko penyakit pada ternak. Selain itu, dilakukan
simulasi penanganan ayam sakit mulai dari identifikasi gejala penyakit, penggunaan obat
yang sesuai, hingga pentingnya masa henti obat (withdrawal time) sebelum hasil ternak
dikonsumsi masyarakat (Direktorat Kesehatan Hewan, 2021).
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4. Tahap Evaluasi dan Pendampingan

Evaluasi keberhasilan kegiatan dilakukan melalui metode pre-test dan post-test untuk
mengukur peningkatan pemahaman peternak mengenai penggunaan antibiotik dan probiotik
pada ayam petelur. Selain itu, evaluasi juga dilakukan melalui observasi langsung terhadap
perubahan praktik pemeliharaan dan penggunaan obat di peternakan setelah kegiatan
berlangsung. Pendampingan dilakukan secara berkala selama empat kali kunjungan untuk
memantau penerapan materi yang telah diberikan, memberikan konsultasi terkait
permasalahan kesehatan ternak, serta memastikan peternak mampu menerapkan penggunaan
antibiotik secara bijak dan memanfaatkan probiotik sebagai alternatif yang lebih aman dan
berkelanjutan dalam usaha peternakan ayam petelur.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai optimalisasi penggunaan probiotik
untuk peternakan unggas, khususnya ayam petelur, dilakukan sebagai upaya mendukung
produksi pangan yang aman dan sehat untuk dikonsumsi. Para akademisi dan peneliti
melakukan kegiatan pengabdian ini untuk berbagi pemahaman dalam menggunakan antibiotik
yang bijak dan pemanfaatan probiotik sebagai alternatif pengganti antibiotik. Kegiatan ini
diikuti oleh para peternak ayam petelur yang memiliki jumlah populasi ternak berkisar antara
500-7.000 ekor per peternak. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui sosialisasi,
penyuluhan, pelatihan, dan demonstrasi praktik secara langsung di lokasi peternakan.

= s

Gambar 1. Foto Bersama Dengan Para Peternak

1. Sosialisasi Penggunaan Antibiotik pada Ayam Petelur

Berdasarkan hasil observasi lapangan dan diskusi bersama peternak, penggunaan
antibiotik masih cukup masif dilakukan sebagai upaya pencegahan maupun pengobatan
penyakit pada ayam petelur. Beberapa jenis antibiotik yang sering digunakan oleh peternak
antara lain antibiotik berbahan aktif oxytetracycline, doxycycline, enrofloxacin, dan
amoxicillin.

3 \\\\\v‘\ - ‘,'7 ”////’l/ 4 v A. N )
Gambar 2. Sosialisasi Penggunaan Probiotik
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Penggunaan antibiotik dilakukan melalui campuran air minum, pakan ternak, dan
injeksi. Pada Gambar 1. terdapat salah satu jenis antibiotik yang sering digunakan oleh
peternak adalah sebagai berikut:

Gambar 3. Jenis antibiotik spektrum luas yang umum digunakan oleh peternak

Berdasarkan hasil pendataan bahwa hamper 10% dari peserta belum memahami tata
cara penggunaan antibiotil yang baik dan benar. Namun, kegiatan menunjukkan bahwa
sebagian peternak masih menggunakan antibiotik tanpa memperhatikan dosis, lama
pemberian, dan masa henti obat (withdrawal time). Kondisi tersebut berpotensi menyebabkan
resistensi antibiotik dan residu pada telur yang dapat berdampak terhadap kesehatan manusia
(El-Fateh, 2024). Oleh karena itu, pada kegiatan penyuluhan peternak diberikan pemahaman
mengenai pentingnya penggunaan antibiotik secara tepat dan sesuai anjuran.

Melalui kegiatan sosialisasi, 85% peternak mulai memahami bahwa pemanfaatan
antibiotik yang berlebihan dapat menurunkan kualitas produk peternakan dan meningkatkan
risiko resistensi antibiotik. Selain itu, peternak juga diberikan edukasi mengenai pentingnya
menjaga manajemen pemeliharaan, sanitasi kandang, dan kesehatan ternak sebagai langkah
pencegahan penyakit.

2. Pengenalan Probiotik sebagai Alternatif Pengganti Antibiotik

Sebagai upaya mengurangi ketergantungan terhadap antibiotik, peternak
diperkenalkan dengan penggunaan probiotik sebagai alternatif yang lebih aman dan ramah
lingkungan. Probiotik merupakan mikroorganisme hidup yang bermanfaat dalam menjaga
keseimbangan mikroflora saluran pencernaan ayam sehingga mampu membantu
meningkatkan daya tahan tubuh dan produktivitas ternak. Probiotik pada ternak unggas
berfungsi untuk membantu menjaga kesehatan saluran pencernaan, meningkatkan daya tahan
tubuh, memperbaiki penyerapan nutrisi pakan, mengurangi penggunaan antibiotik, serta
meningkatkan produktivitas dan kesehatan ayam sehingga ternak dapat tumbuh dan
berproduksi secara optimal (Suryadi et al., 2025).
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Penggunaan probiotik pada ayam petelur diketahui mampu meningkatkan
keseimbangan mikroflora usus dengan menekan pertumbuhan bakteri patogen dan
meningkatkan populasi bakteri menguntungkan di saluran pencernaan sehingga efisiensi
penyerapan nutrisi menjadi lebih baik (Agpretasia et al., 2023 dan Zaid et al., 2022).
Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa pemberian probiotik secara rutin dapat
membantu meningkatkan konsumsi pakan, produksi telur, kualitas kerabang telur, serta
menurunkan risiko gangguan kesehatan pada ayam petelur (Rivandi et al., 2025; Najwan et
al., 2019). Selain itu, penggunaan probiotik sebagai feed additive alami dapat mendukung
pengurangan pengunaan antibiotik dan penerapan peternakan berkelanjutan yang lebih aman
bagi kesehatan manusia dan lingkungan (Rahmawati et al., 2023).

Pada kegiatan ini, peternak diberikan penjelasan mengenai manfaat probiotik dalam
meningkatkan kesehatan pencernaan, membantu penyerapan nutrisi, mengurangi gangguan
penyakit pencernaan, serta meningkatkan efisiensi penggunaan pakan. Selain itu, probiotik
juga dinilai lebih aman karena tidak meninggalkan residu pada produk ternak. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa sebagian besar peternak sebelumnya belum memahami manfaat
probiotik sebagai alternatif pengganti antibiotik. Setelah dilakukan penyuluhan dan
demonstrasi praktik, peternak mulai memahami cara penggunaan probiotik melalui campuran
air minum maupun pakan ternak.

3. Pelatihan dan Demonstrasi Praktik

Kegiatan pelatihan dilakukan secara langsung di lokasi peternakan dengan
memperagakan cara penggunaan antibiotik yang sesuai aturan serta aplikasi probiotik pada
ayam petelur. Peternak diberikan penjelasan mengenai dosis, waktu pemberian, serta cara
penyimpanan probiotik agar kualitas produk tetap terjaga. Dalam pelaksanaan praktik,
peternak terlihat aktif berdiskusi dan menunjukkan antusiasme terhadap probiotik karena
dinilai lebih aman untuk digunakan dalam jangka panjang. Selain itu, peternak juga mulai
memahami pentingnya mengurangi antibiotik secara rutin dan menggantinya dengan
manajemen kesehatan ternak yang lebih baik.

4. Evaluasi dan Dampak Kegiatan

Penggunaan antibiotik pada peternakan ayam petelur masih menjadi salah satu cara
yang umum dilakukan peternak untuk menjaga kesehatan ternak dan mempertahankan
produktivitas telur. Namun, pemanffaatan antibiotik secara tidak tepat dapat menyebabkan
resistensi antibiotik dan residu pada produk ternak yang berbahaya bagi kesehatan manusia
maupun lingkungan. Pengenalan probiotik pada kegiatan pengabdian ini memberikan
alternatif baru bagi peternak dalam menjaga kesehatan ayam petelur tanpa bergantung
sepenuhnya pada antibiotik. Probiotik mampu membantu menjaga keseimbangan mikroflora
usus, meningkatkan daya tahan tubuh, serta mendukung efisiensi p pakan dan produktivitas
telur.

Metode penyuluhan dan demonstrasi praktik secara langsung dinilai efektif dalam
meningkatkan pemahaman peternak karena materi yang diberikan dapat langsung diterapkan
pada usaha peternakan yang mereka miliki. Dengan meningkatnya pengetahuan peternak
mengenai penggunaan antibiotik yang bijak dan manfaat probiotik, diharapkan sistem
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pemeliharaan ayam petelur di Desa Kelebuh dapat menjadi lebih sehat, aman, dan
berkelanjutan.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai optimalisasi penggunaan probiotik
sebagai alternatif antibiotik pada peternakan ayam petelur di Desa Kelebuh, Kecamatan Praya
Tengah, Kabupaten Lombok Tengah telah dilaksanakan melalui kegiatan sosialisasi,
penyuluhan, pelatihan, dan demonstrasi praktik secara langsung kepada peternak ayam
petelur. Kegiatan ini berhasil meningkatkan pemahaman 85% peternak mengenai penggunaan
antibiotik yang bijak, terutama terkait dosis, lama pemberian, dan masa henti obat
(withdrawal time), serta risiko resistensi antibiotik dan residu pada produk ternak akibat
penggunaan antibiotik yang berlebihan.

Selain itu, peternak juga memperoleh pemahaman mengenai manfaat probiotik dalam
menjaga kesehatan saluran pencernaan, meningkatkan daya tahan tubuh, dan mendukung
produktivitas ayam petelur. Pelatihan dan demonstrasi praktik dinilai efektif dalam
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peternak, sehingga penggunaan antibiotik
diharapkan dapat dikurangi secara bertahap melalui pemanfaatan probiotik dan penerapan
manajemen kesehatan ternak yang lebih aman dan berkelanjutan.
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